


ABSTRAK 

YURLITA – NIM. 98413772, PENGARUH PERNIKAHAN DINI TERHADAP 
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA DALAM KELUARGA (STUDI 
KASUS PADA MASYARAKAT DESA SUNGAI NILAU MERANGIN JAMBI), 
TARBIYAH, 2002. 

Sebagian masyarakat desa Sungai Nilai beranggapan bahwa pernikahan itu 
harus cepat dilaksanakan, karena masyarakat desa Sungai Nilau masih kuat 
berpegang teguh pada adat kebiasaan yang diwarisi nenek moyangnya, mereka 
berkeinginan agar anak perempuannya cepat menikah, agar cepat mendapatkan 
keturunan. Mereka beranggapan banyak anak akan banyak rezeki. Mereka juga 
beranggapan bahwa jika anak bujang dan anak gadis yang terlambat kawin maka 
akan mendatangkan aib di keluarganya. Dengan demikian tujuan diadakannya 
penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat desa 
Sungai Nilau tentang pernikahan dini, cara yang digunakan oleh pasangan yang 
menikah pada usia dini dalam memberikan pendidikan agama kepada anaknya, serta 
sejauhmana pengaruh pernikahan dini terhadap pengembangan pendidikan agama 
dalam keluarga. 

Metode untuk penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan subyek 
sebanyak 25 pasang yang menikah pada usia dini. Adapun pengumpulan data dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa: 1) pernikahan dini dipandang suatu yang wajar oleh masyarakat desa Sungai 
Nilau, sehingga banyak yang menikah dini dan terkadang kurang adanya 
pertimbangan dan persiapan yang matang. 2) pelaksanaan pendidikan agama dalam 
keluarga pasangan yang menikah dini di desa Sungai Nilau mempunyai tujuan agar 
anak dapat memiliki kepribadian muslim, dan dapat menjalankan agama dengan 
kesadaran sendiri sehingga dapat terhindar dari perbuatan tercela. Materi pendidikan 
agama dalam keluarga adalah materi tauhid, ibadah dan akhlak. Adapun metode 
yang digunakan oleh pasangan menikah dini adalah metode nasihat, contoh teladan, 
pembiasaan dan hukuman. 3) pengembangan pendidikan agama dalam keluarga 
kurang mendapat perhatian dari pasangan yang menikah dini, sehingga pernikahan 
dini dapat memberikan pengaruh yang negatif terhadap pengembangan pendidikan 
agama dalam keluarga. 
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